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	ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat financial distress dan dampaknya terhadap financial reporting delay pada perusahaan infrastruktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Financial distress diukur menggunakan model Springate (S-Score), sedangkan financial reporting delay dihitung berdasarkan selisih waktu antara akhir tahun buku dan tanggal publikasi laporan keuangan. Sampel penelitian terdiri dari 12 perusahaan yang dipilih melalui purposive sampling dengan total 36 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap financial reporting delay, namun secara simultan financial distress berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya keterlambatan pelaporan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan keuangan perusahaan secara keseluruhan berpotensi memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, meskipun pengaruhnya tidak konsisten pada setiap perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi investor dan regulator untuk lebih memperhatikan indikator distress sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas pelaporan keuangan.

	
	
	ABSTRACT

This study aims to analyze the level of financial distress and its impact on financial reporting delay among infrastructure companies in the transportation subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022–2024 period. Financial distress was measured using the Springate (S-Score) model, while financial reporting delay was calculated based on the difference between the fiscal year-end and the publication date of the annual financial report. The research sample consisted of 12 companies selected through purposive sampling, resulting in a total of 36 observations. Data were analyzed using binary logistic regression. The results indicate that financial distress does not have a significant partial effect on financial reporting delay; however, financial distress shows a significant simultaneous effect on the likelihood of reporting delays. These findings suggest that overall financial pressure may influence the timeliness of financial reporting, although the effect is not consistent across all companies. This study provides implications for investors and regulators to consider distress indicators as potential factors affecting financial reporting quality. 
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PENDAHULUAN

Industri infrastruktur sub sektor transportasi merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian nasional karena berperan dalam memastikan kelancaran mobilitas darat, laut, dan udara. Perusahaan-perusahaan pada sektor ini menyediakan layanan transportasi, pengangkutan, serta logistik sehingga memiliki ketergantungan tinggi terhadap stabilitas operasional dan kinerja keuangan yang sehat. Laporan keuangan menjadi instrumen fundamental untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan menjadi dasar bagi investor serta pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan juga merupakan elemen penting dalam menjaga kualitas informasi, karena keterlambatan dapat menurunkan relevansi laporan dan menimbulkan reaksi negatif dari pasar.
Namun, beberapa perusahaan dalam sub sektor transportasi menghadapi tekanan keuangan yang tinggi dalam beberapa tahun terakhir. Kasus perusahaan seperti PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk., PT Blue Bird Tbk., dan PT Temas Tbk. menunjukkan bagaimana ketidakstabilan pendapatan, tingginya biaya operasional, dan gejolak eksternal mendorong perusahaan menuju kondisi financial distress. Financial distress sendiri merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang dapat mengarah pada kebangkrutan apabila tidak segera ditangani (Fitriani & Huda, 2020), dan kondisi ini terbukti berdampak pada kualitas serta ketepatan waktu pelaporan keuangan. Tekanan finansial meningkatkan asimetri informasi dan mendorong manajemen untuk menunda pengungkapan informasi negatif, sehingga meningkatkan risiko financial reporting delay.
Dalam konteks teori keagenan (agency theory), financial distress memperbesar potensi konflik antara manajemen (agent) dan pemilik modal (principal). Manajemen perusahaan yang berada dalam tekanan finansial cenderung memiliki insentif untuk menunda publikasi laporan keuangan sebagai strategi mengelola persepsi publik. Penelitian terdahulu seperti oleh Nurquran & Ardianto (2023) juga menunjukkan bahwa semakin parah kesulitan keuangan perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut menunda penyampaian laporan keuangannya. Dengan demikian, financial distress bukan hanya memengaruhi kondisi operasional, namun juga perilaku pelaporan manajemen.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat financial distress perusahaan infrastruktur sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024 menggunakan model Springate Score, serta menguji dampaknya terhadap financial reporting delay. Model Springate dipilih karena memiliki tingkat akurasi tinggi dalam memprediksi distress di berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian ini penting karena keterlambatan pelaporan memiliki implikasi signifikan terhadap transparansi, reputasi, dan kepercayaan investor. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akuntansi terkait prediksi distress dan perilaku pelaporan keuangan, serta memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan.
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Agency theory menjelaskan adanya konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang dapat memengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Dalam kondisi keuangan yang tertekan, manajemen cenderung memiliki insentif untuk menunda penyampaian informasi negatif demi menjaga persepsi investor. Mekanisme tata kelola yang baik diperlukan untuk mengurangi agency cost serta meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaporan (Usman, 2024; Taruh, 2024). Dalam konteks financial distress, teori agensi relevan karena tekanan finansial dapat memperbesar asimetri informasi dan memengaruhi perilaku pelaporan manajemen. 
Financial distress
Financial distress adalah kondisi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan serius dan berpotensi menuju kebangkrutan apabila tidak ditangani. Fitriani & Huda (2020) menjelaskan bahwa distress disebabkan oleh faktor internal seperti lemahnya efisiensi operasional serta faktor eksternal seperti regulasi ketat dan perubahan ekonomi. Model Springate dipilih karena penelitian terdahulu menunjukkan ketepatannya yang tinggi dalam memprediksi distress dibandingkan model lainnya (Lestari et al., 2021). Selain itu, penelitian pada perusahaan transportasi menunjukkan bahwa beberapa entitas seperti Garuda Indonesia dan Blue Bird memiliki risiko distress tinggi akibat beban operasional dan ketidakstabilan arus kas (Mukoffi et al., 2024). 
Financial reporting delay
Financial reporting delay adalah keterlambatan penyampaian laporan keuangan, yang dapat menurunkan relevansi informasi dan memengaruhi reaksi pasar. Keterlambatan pelaporan dapat merusak kualitas laporan keuangan dan menciptakan persepsi negatif di kalangan investor (Qonita & Khomsiyah, 2025). Perusahaan yang menghadapi tekanan finansial memiliki kecenderungan lebih besar untuk menunda pelaporan sebagai bentuk pengelolaan informasi buruk (Nurquran & Ardianto, 2023). Oleh karena itu, financial reporting delay dipandang sebagai konsekuensi perilaku manajemen yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan. 
Keterkaitan Financial distress dengan Financial reporting delay 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perusahaan distress lebih berisiko mengalami keterlambatan pelaporan. Mukoffi et al. (2024) menyatakan bahwa distress merupakan bad news sehingga manajemen sering menunda publikasinya. Sementara Nurquran & Ardianto (2023) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat distress, semakin besar peluang terjadinya financial reporting delay. Temuan ini sejalan dengan teori agensi, karena tekanan finansial meningkatkan kecenderungan manajemen untuk menunda pengungkapan yang tidak menguntungkan. 
Perumsuan Hipotesis

Berdasarkan teori dan bukti empiris, financial distress diperkirakan mendorong perusahaan untuk menunda penyampaian laporan keuangan sebagai respon terhadap tekanan dan risiko reputasi. Karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Financial distress berpengaruh positif terhadap financial reporting delay pada perusahaan infrastruktur sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengukur variabel secara numerik dan dianalisis menggunakan teknik statistik sebagaimana dijelaskan Creswell (2018) bahwa penelitian kuantitatif menekankan pengukuran objektif berbasis data numerik. Metode ini juga sejalan dengan pandangan Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis pada populasi atau sampel tertentu dengan analisis statistik. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih untuk menganalisis financial distress menggunakan metode Springate serta menguji dampaknya terhadap financial reporting delay pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI.

Lokasi penelitian berada pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan data laporan keuangan tahun 2022–2024 yang diakses melalui situs resmi www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Paulina et.al. (2023) menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang dicatat secara sistematis, bersifat objektif, dan telah tersedia untuk dianalisis. Pemilihan data sekunder dilakukan karena laporan keuangan perusahaan publik telah diaudit dan memiliki konsistensi standar pelaporan sehingga dapat digunakan untuk analisis kuantitatif secara reliabel
Definisi operasional variabel disusun mengacu pada Sugiyono (2019) yang mendefinisikan variabel operasional sebagai atribut yang dapat diukur dan ditetapkan peneliti. Variabel financial distress diukur menggunakan metode Springate (S-Score) melalui empat rasio, yaitu modal kerja terhadap total aset, EBIT terhadap total aset, EBT terhadap kewajiban lancar, dan penjualan terhadap total aset. Variabel financial reporting delay diukur berdasarkan selisih antara tanggal publikasi laporan keuangan dengan tanggal 31 Desember tahun berjalan. Ringkasan definisi operasional disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	Financial distress (X)
	Springate Score
	S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4

	Financial reporting delay (Y)
	Selisih tanggal publikasi
	Delay = Tanggal publikasi – 31 Desember


Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sub sektor transportasi di BEI berjumlah 37 perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono dalam Nurhaeni, 2022). Dari 37 perusahaan, hanya 12 perusahaan yang memenuhi kriteria, yakni perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap selama 2022–2024, memiliki data keuangan yang dapat dihitung menggunakan metode Springate, dan mencantumkan tanggal publikasi laporan keuangan di BEI. Dengan periode pengamatan tiga tahun, jumlah observasi menjadi 36 data (12 perusahaan × 3 tahun).

Analisis data dilakukan menggunakan dua metode. Pertama, perhitungan financial distress menggunakan model Springate (S-Score). Kedua, pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik biner karena variabel dependen berupa kategori (tepat waktu atau terlambat). Regresi logistik memungkinkan peneliti mengukur pengaruh financial distress terhadap kemungkinan terjadinya financial reporting delay. Uji model dilakukan melalui analisis -2 Log Likelihood, Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test, Nagelkerke R², Omnibus Test of Model Coefficients, serta matriks klasifikasi untuk menilai akurasi prediksi model. Hasil regresi kemudian diinterpretasikan melalui koefisien β dan nilai signifikansi untuk menentukan penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis kondisi financial distress pada 12 perusahaan infrastruktur sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2022–2024 menggunakan metode Springate. Pemilihan sektor ini didasarkan pada tingginya volatilitas industri transportasi akibat pandemi, fluktuasi harga bahan bakar, dan tekanan operasional lainnya. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan syarat perusahaan mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama 2022–2024 dan memiliki data yang dibutuhkan untuk menghitung rasio Springate.
Perhitungan Springate menghasilkan variasi signifikan antar perusahaan. Perusahaan seperti Air Asia (CMPP), Adi Sarana Armada (ASSA), Indomobil Multi Jasa (IMJS), Express Transindo Utama (TAXI), dan Jaya Trishindo (HELI) secara konsisten berada pada kategori distress, menunjukkan kelemahan pada rasio modal kerja, profitabilitas, dan kemampuan menutup kewajiban jangka pendek. Perusahaan yang masuk grey area seperti Blue Bird (BIRD) dan Temas (TMAS) menunjukkan kondisi tidak stabil, namun belum mengarah pada kebangkrutan. Sementara itu, perusahaan seperti Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari (PNEP), Hasnur International Shipping (HITS), dan Pelayaran Nelly Dwi Putri (NELY) berada pada kategori non-distress dan menunjukkan stabilitas finansial yang kuat.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran awal mengenai karakteristik financial reporting delay (FRD) dan financial distress (FD). Variabel FRD memiliki rentang 0–1, dengan mean 0,31 yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan masih cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Sementara itu, FD memiliki variasi yang sangat besar, terlihat dari selisih nilai minimum (-38.839) dan maksimum (395.609), serta standar deviasi yang tinggi, mencerminkan perbedaan kondisi keuangan antarperusahaan yang cukup signifikan
Tabel 2. Statistik Deskriptif

	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Dev

	FRD (Y)
	36
	0
	1
	0,31
	0,467

	FD (X)
	36
	-38.839
	395.609
	########
	########


          Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Overall Model Fit

Uji keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood (LL) menurun dari 44,316 menjadi 40,339 setelah variabel independen dimasukkan. Penurunan ini menunjukkan model semakin baik dan sesuai dengan data, sebagaimana kriteria Ghozali (2018).

Tabel 3. Overall Model Fit
	Model
	-2LL

	Block 0
	44,316

	Block 1
	40,339


          Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Goodness of Fit Test

Hasil Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai Chi-square sebesar 5,358 dengan signifikansi 0,616. Karena p > 0,05, model dianggap fit dan dapat digunakan untuk memprediksi financial reporting delay
Tabel 4. Hosmer and Lemeshow Test

	Chi-square
	df
	Sig.

	5,358
	7
	0,616


      Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R²)

Nagelkerke R Square sebesar 0,148, yang berarti financial distress menjelaskan 14,8% variasi financial reporting delay. Sisanya 85,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti tata kelola, kualitas audit, dan ukuran Perusahaan.

Tabel 5. Model Summary

	-2LL
	Cox & Snell R²
	Nagelkerke R²

	40,339
	0,105
	0,148


                                Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Matriks Klasifikasi
Model memiliki akurasi klasifikasi sebesar 75%. Model mampu memprediksi perusahaan yang tepat waktu dengan akurasi tinggi (100%), tetapi tidak terlalu akurat dalam memprediksi perusahaan yang terlambat (18,2%).

Tabel 6. Matriks Klasifikasi

	Observed
	Predicted Tepat Waktu
	Predicted Terlambat
	% Correct

	Tepat Waktu
	25
	0
	100%

	Terlambat
	9
	2
	18,20%

	Overall Accuracy
	
	
	75%


            Sumber : Hasil olah SPSS 25.0
Hasil Regresi Logistik 
Hasil regresi menunjukkan koefisien financial distress sebesar -0,754 dengan signifikansi 0,083. Artinya, financial distress tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap financial reporting delay (p > 0,05). Persamaan regresi: 
FRD = -0,114 – 0,754(FD) + ε
Tabel 7. Hasil Regresi Logistik

	Variabel
	B
	S.E
	Wald
	Sig.

	Financial distress
	-0,754
	0,435
	3
	0,083

	Constant
	-0,114
	0,503
	0,051
	0,821


                                  Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Uji Wald (Parsial)


Financial distress memiliki nilai p = 0,083 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keterlambatan pelaporan keuangan. Meskipun koefisien negatif menunjukkan kecenderungan bahwa semakin tinggi distress, semakin besar peluang delay, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistic

Uji Omnibus (Simultan)

Hasil uji simultan menunjukkan nilai Chi-square 3,977 dan p = 0,046 < 0,05. Artinya, financial distress berpengaruh signifikan secara simultan terhadap financial reporting delay. Dengan demikian, secara keseluruhan model regresi logistik yang digunakan adalah layak dan dapat menjelaskan prediksi delay secara signifikan.

Tabel 8. Uji Omnibus

	Chi-square
	df
	Sig.

	3,977
	1
	0,046


                                       Sumber : Hasil olah SPSS 25.0

Pembahasan
Hasil perhitungan Springate menunjukkan bahwa perusahaan pada subsektor transportasi memiliki tingkat tekanan finansial yang beragam. Perusahaan yang berada dalam kategori distress menunjukkan struktur modal yang lemah, pendapatan tidak stabil, dan rasio profitabilitas rendah. Temuan ini konsisten dengan teori agensi bahwa tekanan finansial meningkatkan potensi moral hazard karena manajemen menghadapi tekanan untuk menjaga reputasi perusahaan di mata investor (Usman, 2024; Taruh, 2024).
Perusahaan yang mengalami distress seperti Air Asia, ASSA, IMJS, TAXI, dan HELI juga tercatat mengalami keterlambatan pelaporan pada beberapa tahun. Hal ini sejalan dengan temuan Nurquran & Ardianto (2023) yang menjelaskan bahwa perusahaan distress lebih cenderung menunda pelaporan karena informasi keuangannya dianggap sebagai bad news. Penundaan menjadi bentuk pengelolaan persepsi (information management) yang dilakukan manajemen.
Perusahaan yang masuk kategori grey area menunjukkan kondisi transisi dan memiliki potensi perpindahan ke kategorisasi distress apabila tidak melakukan perbaikan keuangan segera. Blue Bird (BIRD), misalnya, menunjukkan fluktuasi kinerja yang memengaruhi kestabilan laporan keuangan dan ketepatan waktu pengungkapannya. Dalam kerangka agency theory, kondisi grey area memperbesar diskresi manajemen dalam menentukan waktu publikasi laporan.
Sebaliknya, perusahaan non-distress seperti PNEP, HITS, dan NELY memperlihatkan konsistensi pelaporan keuangan tepat waktu. Kondisi keuangan yang sehat mengurangi insentif manajemen untuk menunda pengungkapan informasi, sehingga pelaporan menjadi lebih transparan dan disiplin. Ini mendukung pandangan bahwa perusahaan dengan keuangan stabil memiliki risiko lebih rendah mengalami financial reporting delay.
Secara simultan, financial distress berpengaruh terhadap financial reporting delay. Namun secara parsial pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan distress memiliki kecenderungan untuk menunda pelaporan, perilaku tersebut tidak selalu terjadi pada setiap kasus. Faktor lain seperti kekuatan tata kelola, tekanan regulator, reputasi auditor, atau sistem pelaporan internal kemungkinan lebih dominan dalam memengaruhi ketepatan waktu pelaporan.
Temuan ini sekaligus memperkuat argumentasi Fitriani & Huda (2020) bahwa perilaku manajerial dalam pelaporan dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi keuangan tetapi juga oleh struktur pengendalian internal. Hasil ini juga sejalan dengan Febrianti & Munandar (2021) yang menegaskan bahwa identifikasi distress melalui model prediktif seperti Springate perlu diiringi analisis perilaku pelaporan untuk memahami kualitas informasi keuangan perusahaan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa financial distress merupakan faktor relevan dalam menjelaskan variasi financial reporting delay, terutama apabila dilihat secara simultan. Namun untuk menjelaskan keterlambatan secara spesifik, diperlukan analisis tambahan atas variabel lain seperti tata kelola perusahaan, kualitas audit, ukuran perusahaan, dan tingkat leverage.
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi financial distress pada perusahaan infrastruktur sub sektor transportasi selama 2022–2024 bervariasi, dengan beberapa perusahaan berada pada kategori distress, grey area, dan non-distress berdasarkan perhitungan Springate. Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap financial reporting delay, namun berpengaruh signifikan secara simultan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tekanan keuangan secara keseluruhan memiliki kecenderungan meningkatkan risiko keterlambatan pelaporan. Perusahaan dengan kondisi keuangan stabil cenderung melaporkan lebih tepat waktu dibandingkan perusahaan distress. 
Keterbatasan

Penelitian ini terbatas pada 12 perusahaan dengan total 36 observasi, sehingga generalisasi penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, variabel independen hanya financial distress sehingga belum mengakomodasi faktor lain yang berpotensi memengaruhi ketepatan waktu pelaporan, seperti kualitas audit, tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan, dan tekanan regulasi. Model regresi logistik juga menunjukkan nilai Nagelkerke R Square yang relatif kecil, menandakan banyak faktor lain di luar model yang mempengaruhi financial reporting delay. 
Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan periode penelitian agar hasil lebih komprehensif. Variabel lain seperti ukuran perusahaan, leverage, audit delay, kualitas tata kelola, atau reputasi auditor dapat dimasukkan untuk meningkatkan akurasi model. Perusahaan yang mengalami distress juga perlu memperbaiki pengelolaan keuangan dan memperkuat tata kelola agar dapat meningkatkan ketepatan waktu pelaporan. Regulator dan investor perlu memberi perhatian lebih pada perusahaan yang terindikasi distress karena berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan pelaporan. 
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